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ABSTRAK 

 

Sulistiyani Pratiwi/2132321124/2026/Analisis Pelaksanaan Webinar Sebagai 

Media Digital Marketing Pada Kegiatan Virtual Public Lecture ASN Talent 

Academy Xplore Di Lembaga Administrasi Negara/Nurmita Sari, S.E., M.M. 

 

Perkembangan transformasi digital mendorong instansi pemerintah untuk 

memanfaatkan webinar sebagai media komunikasi publik dan digital marketing. 

Namun, efektivitas webinar pemerintah dalam membangun jangkauan audiens, 

ketertarikan peserta, penguatan citra institusi, dan keterlibatan audiens masih perlu 

dikaji lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan 

webinar Virtual Public Lecture ASN Talent Academy Xplore (VPL ATA X) 

sebagai media digital marketing di Lembaga Administrasi Negara. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dan pendekatan 

fenomenologi interpretatif. Analisis penelitian menggunakan teori RACE 

Framework (Reach, Act, Convert, Engage) dari Chaffey dan Ellis-Chadwick 

(2019). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan evaluasi peserta webinar. Analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa webinar VPL ATA X mampu 

memperluas jangkauan audiens melalui berbagai platform digital, meningkatkan 

ketertarikan peserta melalui tema yang relevan dan narasumber yang kredibel, 

memperkuat citra Lembaga Administrasi Negara sebagai institusi yang adaptif 

terhadap perkembangan digital, serta membangun keterlibatan audiens melalui 

interaksi digital selama webinar berlangsung. Namun, interaksi peserta masih 

belum optimal dan sebagian peserta cenderung pasif selama kegiatan webinar. Oleh 

karena itu, organisasi pemerintah perlu mengembangkan strategi komunikasi digital 

yang lebih interaktif, partisipatif, dan berorientasi pada pengalaman audiens agar 

webinar dapat dimanfaatkan secara lebih efektif sebagai media digital marketing 

sektor publik. 

Kata Kunci: Webinar, Digital Marketing, RACE Framework, Komunikasi Publik, 

Lembaga Administrasi Negara. 
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ABSTRACT 

 

Sulistiyani Pratiwi/2132321124/2026/nalysis of Webinar Implementation as a 

Digital Marketing Medium in the Virtual Public Lecture ASN Talent Academy 

Xplore at the National Institute of Public Administration/Nurmita Sari, S.E., M.M. 

 

 

The development of digital transformation has encouraged government institutions 

to utilize webinars as a medium for public communication and digital marketing. 

However, the effectiveness of government webinars in building audience reach, 

attracting participants, strengthening institutional image, and fostering audience 

engagement still requires further examination. This study aims to analyze the 

implementation of the Virtual Public Lecture ASN Talent Academy Xplore (VPL 

ATA X) webinar as a digital marketing medium at the National Institute of Public 

Administration. This study employed a qualitative approach using a case study 

method and an interpretative phenomenological approach. The study applied the 

RACE Framework theory (Reach, Act, Convert, Engage) proposed by Chaffey and 

Ellis-Chadwick (2019). Data collection techniques were conducted through 

interviews, observations, documentation, and participant evaluations of the 

webinar. Data analysis used the Miles and Huberman model, which includes data 

reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that the VPL 

ATA X webinar was able to expand audience reach through various digital 

platforms, increase participant interest through relevant themes and credible 

speakers, strengthen the image of the National Institute of Public Administration as 

an institution that is adaptive to digital transformation, and build audience 

engagement through digital interaction during the webinar sessions. However, 

participant interaction was still not optimal, and some participants tended to remain 

passive during the webinar. Therefore, government institutions need to develop 

more interactive, participatory, and audience-oriented digital communication 

strategies so that webinars can be utilized more effectively as a digital marketing 

medium in the public sector. 

 

Keywords: Webinar, Digital Marketing, RACE Framework, Public 

Communication, National Institute of Public Administration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Transformasi digital yang berkembang saat ini membawa pengaruh cukup 

besar pada perilaku, pola kerja, serta kinerja berbagai pihak termasuk birokrasi. 

Perkembangan tersebut turut membentuk lingkungan strategis yang semakin 

dinamis dan kompleks, sehingga menuntut birokrasi untuk melakukan penyesuaian 

dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya. Kondisi ini menghadirkan berbagai 

tantangan dalam merespon perubahaan yang terjadi. Birokrasi dituntut untuk 

memenuhi ekspektasi masyarakat terhadap peningkatan kualitas pelayanan dan tata 

kelola pemerintahan yang transparan dan akuntabel. 

Sejalan dengan tuntutan tersebut, ada agenda reformasi birokrasi yang mendorong 

birokrasi untuk terus meningkatkan kinerja dan memperkuat kapasitas agar 

nantinya mampu secara efektif beradaptasi sesuai dengan tuntutan perubahan 

lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

merupakan roda penggerak birokrasi dituntut untuk berperan bukan hanya sebagai 

pelaksana kebijakan, tetapi juga turut serta berkontribusi dalam mewujudkan 

peningkatan kinerja, penguatan tata kelola, serta pencapaian tujuan strategi 

birokrasi. Sehingga kewajiban untuk memastikan agenda pembangunan nasional 

tetap selaras dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) menuntut 

birokrasi untuk bekerja lebih adaptif dan kolaboratif. 

Gambar 1.1 Tujuan SDGs 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : 

https://sdgacademyindonesia.asnunggul.lan.go.id 

https://sdgacademyindonesia.asnunggul.lan.go.id/
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Dalam menghadapi dinamika tersebut, ASN dituntut untuk mampu bersikap 

adaptif, profesional, dan memiliki daya saing dalam mendukung pencapaian kinerja 

birokrasi. Dalam hal ini, ASN tidak hanya diposisikan semata-mata sebagai 

individu yang dinilai berdasarkan kompetensi personal, melainkan sebagai bagian 

dari sistem birokrasi yang menjalankan kebijakan, proses kerja, serta arah strategis 

organisasi. Dengan demikian, keberhasilan transformasi birokrasi tidak hanya 

ditentukan oleh kapasitas individu ASN, tetapi ditentukan juga bagaimana ASN 

berperan secara kolektif dalam kerangka sistem dan nilai organisasi yang menjadi 

pedoman bersama sejalan dengan kebutuhan transformasi birokrasi yang menuntut 

peran kolektif ASN dalam kerangka sistem dan nilai organisasi. 

Sejalan dengan pergeseran paradigma komunikasi pemerintah yang tidak lagi 

semata-mata bersifat teknologis melainkan mendalam secara paradigmatik, 

pendekatan marketing sektor publik muncul sebagai respons krusial. 

Konsep marketing sektor publik sendiri merujuk pada adopsi prinsip-

prinsip pemasaran dalam ranah pemerintahan, namun dengan tujuan utama 

yang berbeda: bukan akumulasi keuntungan finansial, melainkan penciptaan 

dan peningkatan public value atau nilai publik yang dirasakan oleh masyarakat 

luas (Kotler & Amstrong, 2018:357). 

Pemerintah dituntut untuk merancang dan mengimplementasikan strategi 

komunikasi yang lebih terencana, mempertimbangan segmentasi audiens secara 

cermat, serta memanfaatkan secara optimal berbagai kanal media digital yang 

semakin mendominasi lanskap informasi kontemporer. Hal ini menegaskan bahwa 

komunikasi publik modern semakin mengarah pada pendekatan yang lebih 

strategis, terukur, dan berorientasi pada dampak nyata bagi masyarakat. 

Implementasi strategi pemasaran dalam sektor publik telah menjadi prioritas 

dalam administrasi publik modern. “Berbeda dengan orientasi sektor swasta yang 

utamanya berfokus pada profitabilitas, pemasaran sektor publik mengusung tujuan 

fundamental untuk menciptakan dan mendistribusikan public value atau nilai 

publik” (Osborne & Gaebler, 1992:126). Nilai publik ini dapat diartikan sebagai 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, perbaikan kualitas layanan publik, atau 

advokasi kebijakan yang berujung pada dampak sosial positif. Oleh karena itu, 
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Pendekatan pemasaran menjadi sangat relevan bagi instansi pemerintah 

guna meningkatkan kesadaran (awareness) masyarakat terhadap program-

program pemerintah, membangun kepercayaan yang kokoh, serta mendorong 

partisipasi aktif warga dalam berbagai inisiatif pembangunan (Kotler & 

Amstrong, 2010). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, segmentasi audiens yang cermat menjadi 

langkah awal, diikuti dengan perumusan pesan yang persuasif dan relevan, serta 

pemilihan kanal komunikasi yang efektif dengan perumusan pesan yang persuasif 

dan menyentuh seluruh lapisan masyarakat. 

Komunikasi dan marketing dalam sektor publik tidak lagi dapat diposisikan 

sebagai dua pendekatan yang terpisah dan independen, melainkan harus terintegrasi 

secara holistik dalam satu kerangka strategis yang kohesif untuk memperluas 

jangkauan informasi, memperkuat positioning institusi, serta membangun 

hubungan yang berkelanjutan dan saling menguntungkan dengan masyarakat 

melalui pemanfaatan media digital yang kian dominan. Integrasi ini didorong oleh 

perubahan pola komunikasi yang semakin kompleks dan dinamis, di mana tuntutan 

akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi publik menjadi semakin tinggi dan 

mendesak. Akselerasi transformasi digital telah menjadi pendorong utama dalam 

integrasi ini, menyediakan platform dan instrumen yang memungkinkan interaksi 

dua arah yang lebih dinamis, terukur, dan berbasis data (G. Digital & Irawan, 

2021:12). 

Perkembangan pemasaran digital menjadikan webinar sebagai salah satu 

strategi komunikasi yang efektif, bukan hanya sebagai media komunikasi belaka, 

melainkan sebagai platform strategi pemasaran digital yang dinamis dan adaptif. 

Webinar merupakan ruang interaktif virtual yang memungkinkan partisipan dari 

berbagai lokasi geografis untuk terhubung, berinteraksi, dan mendapatkan 

informasi secara real-time. Karakteristik webinar yang menonjol meliputi 

kemampuannya untuk menyajikan konten yang kaya, mulai dari presentasi visual 

hingga sesi tanya jawab langsung, yang secara inheren meningkatkan keterlibatan 

audiens dan memfasilitasi penyampaian pesan yang komprehensif (Smith & Jones, 

2021). Lebih jauh, webinar menawarkan fleksibilitas dalam penjadwalan dan 
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aksesibilitas, menjadikannya alat yang sangat berguna dalam ekosistem pemasaran 

digital modern. 

Dalam konteks lembaga pemerintahan, pemanfaatan webinar sebagai strategi 

pemasaran digital menjadi semakin relevan di era disrupsi digital ini. Webinar tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana diseminasi informasi program dan kebijakan publik, 

tetapi juga sebagai jembatan strategis untuk membangun transparansi, 

akuntabilitas, dan partisipasi publik yang lebih luas. Keunggulan adaptif webinar 

memungkinkan lembaga pemerintahan untuk menjangkau khalayak yang lebih 

beragam, termasuk masyarakat di daerah terpencil atau individu yang memiliki 

keterbatasan mobilitas, sehingga memperluas cakupan dampak komunikasi dan 

edukasi kebijakan. Strategi webinar yang efektif di sektor pemerintahan sering kali 

melibatkan kolaborasi dengan pemangku kepentingan eksternal, seperti pakar, 

akademisi, atau perwakilan masyarakat, untuk meningkatkan kredibilitas dan nilai 

informasi yang disampaikan (Dinas Komunikasi dan Informatika, 2021). 

Organisasi pemerintah memanfaatkan webinar tidak hanya sebagai sarana 

penyampaian informasi yang sifatnya satu arah, tetapi juga sebagai instrumen 

komunikasi strategis yang secara aktif mendukung perluasan jangkauan program-

program unggulan, peningkatan partisipasi publik dalam berbagai kebijakan, serta 

penguatan citra institusi di mata masyarakat di era digital yang kompetitif. Lebih 

lanjut, webinar bertransformasi menjadi platform edukasi daring yang sangat 

efektif, memungkinkan transfer pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat 

luas tanpa dibatasi oleh lokasi geografis dan waktu (Santoso, 2021:45). 

Selain aspek edukasi, menurut Nugroho & Wibowo, 2022:78 

Webinar juga berfungsi sebagai sarana promosi program-program unggulan 

pemerintah, memberikan transparansi mengenai kebijakan yang sedang dijalankan, 

dan membuka ruang dialog interaktif guna membangun kepercayaan publik secara 

berkelanjutan. 

Keberadaan Lembaga Administrasi Negara (LAN) menjadi strategis dalam 

mendukung penyelenggaraan pemerintahan, khususnya dalam pengembangan 

kapasitas dan pembelajaran Aparatur Sipil Negara (ASN). Seiring dengan 

perkembangan transformasi digital, LAN tidak hanya berperan dalam 

pengembangan kompetensi ASN, tetapi juga dalam mendorong pemanfaatan 
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teknologi digital sebagai media komunikasi publik dan penyebaran informasi 

program secara lebih efektif. Dalam konteks tersebut, pemanfaatan media digital 

menjadi penting untuk mendukung penyelenggaraan program dan penguatan citra 

institusi di era digital. Dalam mendukung transformasi organisasi, LAN 

mengembangkan branding institusi “Bigger, Smarter, Better” sebagai representasi 

nilai organisasi dalam membangun citra institusi yang adaptif dan inovatif. Nilai 

tersebut kemudian dikomunikasikan melalui berbagai media digital, salah satunya 

melalui penyelenggaraan webinar Virtual Public Lecture ASN Talent Academy 

Xplore (VPL ATA X). 

Berangkat dari semangat tersebut serta sebagai upaya memperkuat 

internalisasi nilai “Bigger, Smarter, Better”, LAN bekerjasama dengan Tanoto 

Foundation sebagai mitra kolaboratif, berinisiatif menyelenggarakan serangkaian 

webinar yang bertajuk Virtual Publik Lecture ASN Talent Academy Xplore (VPL 

ATA X). Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk pemanfaatan webinar sebagai 

media komunikasi dan digital marketing yang diselenggarkan secara langsung 

melalui media dalam jaringan (daring) yang interaktif dan dapat diakses secara luas 

oleh seluruh ASN dan PPPK di Indonesia. 

Gambar 1.2 Flyer Promosi Kegiatan VPL ATA X 
 

Sumber: Instagram Humas LAN 
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Tujuan dari kegiatan VPL ATA X adalah untuk memperkaya pemahaman 

para birokrat, akademisi, dan ASN mengenai tantangan dan solusi dalam 

pengembangan kebijakan publik di Indonesia dan tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Selain sebagai sarana peningkatan wawasan, kegiatan ini juga 

dimanfaatkan sebagai media komunikasi publik dan digital marketing untuk 

memperluas jangkauan informasi, meningkatkan awareness terhadap program 

institusi, serta membangun engagement audiens melalui platform digital. VPL ATA 

X diselenggarakan secara rutin satu kali setiap bulan dengan total penyelenggaraan 

sebanyak 11 kali dalam satu tahun. 

Tabel 1.1 VPL ATA X tahun 2025 
 

SERIES Tema 
Jumlah 
Peserta 

VPL ATA X 

Seri 1 

Kesiapan dan Tantangan Program Makanan Bergizi 

Gratis 
1.625 

VPL ATA X 
Seri 2 

Ekonomi Sirkular Dalam Program MBG, Upaya 

Inovatif untuk Keberlanjutan Program 
1.406 

VPL ATA X 

Seri 3 

Leading with Purpose: Kepemimpinan Perempuan 

dalam Mewujudkan Birokrasi yang Inklusif dan 
Progresif di Era Digital 

2.459 

VPL ATA X 
Seri 4 

Road To The Future: Strategi dan Tantangan 

Membangun Birokrasi Cerdas di Era Digital 
3.756 

VPL ATA X 
Seri 5 

Investasi Digital ASN: Cerdas Finansial di Era 

Teknologi 
3.997 

VPL ATA X 

Seri 6 

Menggerakkan Sekolah Rakyat: Sinergi Pemerintah 

dan Komunitas Mewujudkan Akses Pembelajaran 
Inklusif 

1.454 

VPL ATA X 

Seri 7 

Mengelola Aparatur Sipil Negara Generasi Z: 

Tantangan Baru, Pendekatan Baru 
4.038 

VPL ATA X 

Seri 8 

ASN Cerdas dan Cakap Komunikasi Digital: Strategi 

dan Etika Menyampaikan Pesan Pemerintah Secara 
Efektif di Era Digital 

6.015 

VPL ATA X 

Seri 9 

Menyiapkan ASN Menuju Talenta Global: Akses, 

Strategi, Peluang, dan Tantangan Memperoleh 

Beasiswa Pendidikan Formal 

 

4.960 

VPL ATA X 

Seri 10 

Optimalisasi Flexible Working Arrangement (FWA): 

Strategi Menjaga Keseimbangan Antara Efisiensi dan 

Kinerja Birokrasi di Era Digital 

4.563 
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VPL ATA X 
Seri 11 

ASN Aman Digital: Cara Praktis Mencegah 

Kebocoran Data dan Social Engineering 
6.572 

Sumber: Diolah oleh Peneliti 

 

Data pada Tabel 1.1 pelaksanaan webinar VPL ATA X tahun 2025 

menunjukkan tingkat partisipasi yang cukup tinggi. Hal tersebut terlihat dari jumlah 

peserta yang hadir pada setiap seri webinar, yang menunjukkan bahwa webinar 

VPL ATA X memiliki potensi sebagai media komunikasi digital yang cukup baik 

dalam menjangkau audiens yang lebih luas. 

Tabel 1.2 Peningkatan 

Jumlah Peserta VPL ATA X 
 

Tahun Peserta 

2024 16.147 

2025 40.845 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026 

 

Pada tabel 1.2, menunjukkan adanya peningkatan jumlah peserta webinar 

VPL ATA X dari tahun 2024 ke tahun 2025. Peningkatan jumlah peserta tersebut 

menunjukkan bahwa webinar VPL ATA X memiliki potensi jangkauan audiens 

yang luas dan terus meningkat. Namun demikian, tingginya jumlah peserta belum 

sepenuhnya menggambarkan efektivitas webinar sebagai media digital marketing. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis lebih lanjut mengenai bagaimana 

pelaksanaan webinar mampu membangun engagement, awareness, serta penguatan 

citra institusi. 

Tabel 1.3 Penilaian Evaluasi Peserta 

Webinar VPL ATA X Tahun 2025 
 

Aspek yang Dinilai Peserta Nilai 

Kualitas audio dan visual 3,68 

Kejelasan Informasi dari 

Pemateri 

3,70 

Kecukupan Durasi Acara 3,61 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026 
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Tabel 1.3, menunjukkan hasil evaluasi peserta terhadap pelaksanaan webinar 

VPL ATA X tahun 2025 berdasarkan beberapa indikator penilaian. Berdasarkan 

data di atas, menunjukkan tingkat kepuasan peserta yang baik terhadap pelaksanaan 

webinar. Berdasarkan data tersebut, aspek kejelasan informasi dari pemateri 

memperoleh nilai tertinggi sebesar 3.70 dari skala 4. Diikuti kualitas audio dan 

visual sebesar 3,68, serta kecukupan durasi acara sebesar 3,61. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum peserta memberikan penilaian positif terhadap 

kualitas penyelenggaraan webinar VPL ATA X. Tingginya nilai evaluasi tersebut 

juga mengidikasikan bahwa webinar mampu memberikan pengalaman 

pembelajaran dan komunikasi yang cukup baik bagi audiens melalui media digital. 

Berdasarkan data hasil evaluasi dan jumlah peserta pada tabel di atas, 

pelaksanaan webinar VPL ATA X menunjukkan respons yang positif dari audiens 

serta memiliki potensi jangkauan komunikasi digital yang luas. Tingginya 

partisipasi peserta dan penilaian positif terhadap kualitas pelaksanaan webinar 

menunjukkan bahwa webinar mampu dimanfaatkan sebagai media komunikasi 

publik yang efektif. Namun demikian, tingginya jumlah peserta dan respons positif 

tersebut belum sepenuhnya menggambarkan efektivitas webinar sebagai media 

digital marketing, khususnya dalam membangun engagement audiens dan 

penguatan awareness institusi secara berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan 

analisis lebih lanjut mengenai pelaksanaan webinar VPL ATA X sebagai media 

digital marketing di Lembaga Administrasi Negara. 

VPL ATA X dirancang sebagai wadah untuk memperkuat kompetensi 

aparatur, memperluas wawasan kebijakan publik, serta mendorong kolaborasi lintas 

sektor dalam mendukung agenda pembangunan nasional. Kegiatan ini juga 

berfungsi sebagai media untuk berbagi pengetahuan antar praktisi dan akademisi 

yang memiliki keahlian di bidangnya. Tema-tema yang dibahas dalam rangkaian 

VPL ATA X ini sangat relevan dengan konteks kekinian, sejalan dengan dinamika 

perubahan dalam dunia digital yang serba cepat, kebutuhan akan reformasi 

birokrasi yang lebih efisien, serta urgensi pembangunan berkelanjutan sebagai 

bagian dari upaya Indonesia untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
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(SDGs). Melalui rangkaian kegiatan VPL ATA X ini, diharapkan dapat tercipta 

pemahaman yang lebih baik mengenai arah kebijakan pemerintah serta keterlibatan 

yang lebih luas dari masyarakat untuk mewujudkan pembangunan yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

Pelaksanaan VPL ATA X tidak hanya menjadi sarana penyampaian informasi 

dan edukasi publik, tetapi juga dimanfaatkan sebagai media komunikasi digital 

dalam mendukung penguatan citra institusi dan perluasan jangkauan audiens. 

Melalui pemanfaatan platform digital dan keterlibatan berbagai pihak dalam 

penyelenggaraannya, webinar ini menunjukkan potensi sebagai media komunikasi 

publik yang mampu membangun awareness dan engagement audiens secara lebih 

luas. Namun demikian, tingginya jumlah peserta belum sepenuhnya menunjukkan 

efektivitas webinar sebagai media digital marketing, khususnya dalam mendukung 

penguatan awareness, engagement, dan citra institusi secara optimal. Selain itu, 

masih terbatas kajian yang secara khusus membahas pemanfaatan webinar pada 

instansi pemerintah sebagai media digital marketing dalam mendukung komunikasi 

publik. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh 

gambaran mengenai pelaksanaan webinar VPL ATA X sebagai media digital 

marketing di Lembaga Administrasi Negara. 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan kajian tersebut, penting untuk 

tidak hanya berfokus pada jumlah peserta webinar, tetapi juga menganalisis secara 

lebih mendalam proses pelaksanaan webinar sebagai media digital marketing. 

Analisis terhadap seluruh rantai pelaksanaan, mulai dari perencanaan, 

pelaksaanaan, hingga pasca kegiatan memastikan bahwa tujuan strategis dapat 

tercapai secara optimal dan berkelanjutan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini penting dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan webinar 

VPL ATA X sebagai media digital marketing di Lembaga Administrasi Negara, 

khususnya dalam mendukung peningkatan awareness dan engagement audiens 

melalui pemanfaatan media digital. 
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B. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini: “Bagaimana pelaksanaan webinar Virtual Publik Lecture ASN Talent 

Academy Xplore (VPL ATA X) sebagai media digital marketing di Lembaga 

Administrasi Negara?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini 

mengetahui dan menganalisis pelaksanaan webinar Virtual Publik Lecture ASN 

Talent Academy Xplore (VPL ATA X) sebagai media digital marketing di 

Lembaga Administrasi Negara. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti, 

baik dari segi akademis maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Bagi kepentingan dunia akademik, Penelitian ini berkontribusi dalam 

pengembangan khazanah keilmuan di bidang Administrasi Bisnis Sektor 

Publik, khususnya mengenai pemanfaatan media digital marketing melalui 

webinar oleh instansi pemerintah. Hasil analisis dapat memperkaya literatur 

terkait efektivitas strategi digital marketing dalam konteks organisasi publik. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan bagi penyelenggara 

VPL ATA X mengenai pelaksanaan webinar sebagai media digital marketing 

dalam mendukung komunikasi publik, peningkatan awareness, engagement 

audiens, serta penguatan citra institusi di era digital. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam pengembangan strategi 

komunikasi digital pada instansi pemerintah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan umum, bahwa pelaksanaan webinar VPL ATA 

X telah berkembang tidak hanya sebagai media pembelajaran ASN, tetapi juga 

sebagai media komunikasi digital organisasi pemerintah dalam membangun 

hubungan dengan audiens di ruang digital. Pemanfaatan webinar dalam penelitian 

ini menunjukkan adanya perubahan pola komunikasi organisasi pemerintah dari 

komunikasi birokrasi yang sebelumnya bersifat formal dan satu arah menuju 

komunikasi digital yang lebih terbuka, fleksibel, dan partisipatif. Webinar tidak 

hanya digunakan sebagai sarana penyampaian informasi dan pembelajaran, tetapi 

juga menjadi bagian dari strategi komunikasi digital organisasi dalam memperluas 

jangkauan informasi, membangun ketertarikan audiens, memperkuat citra institusi, 

serta membangun hubungan komunikasi yang lebih berkelanjutan dengan peserta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan webinar VPL ATA X 

telah mencerminkan implementasi Teori RACE dalam digital marketing sektor 

publik. Aspek reach membantu organisasi memperluas jangkauan audiens, aspek 

act membantu membangun ketertarikan terhadap konten webinar, aspek convert 

membantu membentuk branding dan penguatan citra organisasi, sedangkan aspek 

engage membantu membangun hubungan komunikasi yang lebih berkelanjutan 

dengan audiens. Keempat aspek tersebut saling berkaitan dan membentuk proses 

komunikasi digital organisasi pemerintah yang lebih terbuka, partisipatif, dan 

adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. diterima audiens selama 

mengikuti kegiatan webinar. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan 

pada pelaksanaan webinar VPL ATA X di Lembaga Administrasi Negara sehingga 

hasil penelitian belum dapat menggambarkan seluruh pelaksanaan webinar digital 

pada instansi pemerintah lainnya. Selain itu, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jumlah partisipan terbatas sehingga hasil penelitian 
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lebih berfokus pada pemaknaan pengalaman partisipan terhadap pelaksanaan 

webinar. Penelitian ini juga belum membahas secara mendalam pengaruh algoritma 

media sosial, data engagement analytics, maupun efektivitas media digital secara 

kuantitatif dalam mendukung pelaksanaan webinar sebagai media digital marketing 

pemerintah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan pelaksanaan webinar VPL ATA X di masa depan, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan media interaktif seperti polling digital, Slido, forum diskusi, 

maupun fitur tanya jawab yang lebih partisipatif dapat membantu meningkatkan 

keterlibatan peserta selama webinar berlangsung. 

2. Selalu menyajikan tema webinar yang relevan dengan kebutuhan audiens dan 

perkembangan isu publik. 

3. Melakukan evaluasi kebutuhan audiens secara berkala agar tema webinar yang 

disampaikan mampu mempertahankan perhatian peserta di tengah persaingan 

pelaksanaan webinar di instansi lain. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

mengenai pelaksanaan webinar pemerintah dengan pendekatan yang lebih luas 

dan menggunakan metode penelitian yang lebih beragam. 
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